BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Huda Bandung pada tanggal 16
Maret 2019 - 26 Maret 2019. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh model Accelerated Learning terhadap hasil
belajar siswa bangun ruang sisi datar di MTs Al-Huda Bandung.

Penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh dari post test yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
yang dipilih adalah kelas VI1I-B yang berjumlah 32 siswa (30 siswa hadir
2 siswa absen) sedangkan kelas kontrol yang dipilih adalah kelas VI1I-C
yang berjumlah 30 siswa. Adapun daftar siswa dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat di lampiran.

Dalam penelitian ini yang dimaksud kelas eksperimen adalah kelas
yang mendapat perlakuan berupa model pembelajaran accelerated
learning. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional berupa ceramah. Kedua kelas ini memperoleh
pembelajaran selama tiga pertemuan berdasarkan jam pelajaran seperti
biasa di sekolah. Adapun post test diberikan kepada siswa ketika

pertemuan terakhir penelitian (ketiga).
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta
izin kepada guru bidang kesiswaan untuk melakukan penelitian di MTs
Al-Huda Bandung dengan menyerahkan surat izin penelitian resmi dari
kampus pada tanggal 16 Maret 2019. Setelah itu, peneliti diarahkan untuk
berdiskusi kepada guru pengampu Matematika untuk menjelaskan waktu
dan skema penelitian yang akan dilakukan.

Setelah  berdiskusi dengan guru, peneliti mempersiapkan
pembelajaran yang akan dilakukan. Setelah itu, barulah mulai tanggal 18
Maret 2019 peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang digunakan peneliti
adalah kelas VI1I-B. Dan kelas kontrol yang digunakan peneliti adalah
kelas VII-C. Proses pembelajaran yang berlangsung selama tiga
pertemuan, diakhiri dengan post test yang diberikan pada siswa setelah
pembelajaran. Post test ini dimaksudkan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar siswa setelah model pembelajaran diterapkan. Soal post test
terdiri 3 butir soal dengan tipe soal berupa uraian.

Adapun pemaparan data hasil post test disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1: Rekapitulasi Hasil Post Test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Responden | Nilai | No | Responden | Nilai
1 AFLR 70 1 ANC 75
2 ALM 95 2 ANA 80
3 AF 85 3 AES 75
4 ARA 90 4 BR 75
5 ANA 75 5 DF 70
6 ANAFA 80 6 DDS 90
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No | Responden | Nilai | No | Responden | Nilai

7 EZK 80 7 DNF 65

8 HF 80 8 IRD 90

9 IM 85 9 KSNS 75
10 InM 100 10 KAS 60
11 ISL 80 11 LAM 80
12 MAM 95 12 LN 75
13 MNAA 100 13 LNK 85
14 MAC 70 14 MAA 85
15 MAI 75 15 MB 70
16 NF 80 16 MAA 60
17 NAN 85 17 MNH 90
18 NFA 75 18 NLRM 80
19 QA 100 | 19 RM 80
20 RAF 65 20 SR 75
21 RWC 75 21 SCA 80
22 RNN 80 22 SN 85
23 RIR 55 23 UR 60
24 RAN 65 24 UNA 85
25 SA 95 25 YNI 70
26 TRF 60 26 YT 85
27 UDL 95 27 IB 70
28 VMN 95 28 MRKS 65
29 WAE 80 29 IN 75
30 IA 95 30 NAA 75

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas disini dimaksudkan agar instrumen yang
digunakan layak digunakan sebagai pengukur variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan validitas ahli dan validitas empiris.

Validitas ahli dalam pengujian instrumen ini adalah Bu Lina
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Muawanah, M.Pd dan Bu Anisak Heritin selaku dosen ahli
Matematika IAIN Tulungagung serta Bu Rifaatus Sariroh, S.Pd
selaku guru Matematika di MTs Al-Huda Bandung.

Berdasarkan uji validitas ahli, diperoleh kesimpulan bahwa soal tes
layak digunakan dengan perbaikan. Setelah itu, dilakukan uiji
validitas empirik. Validitas empirik soal instrumen diberikan kepada
10 responden. Pengujian ini menggunakan uji korelasi Adapun
pemaparan data hasil uji validitas responden disajikan pada tabel 4.2

dan tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 2: Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Tes

Nomor Soal
Responden 12 1 1c 1 > 3 Total
1 0 20 0 10 10 10 50
2 15 20 15 15 10 10 85
3 15 20 15 15 20 10 95
4 10 25 10 10 20 10 85
5 0 20 10 0 10 5 45
6 10 20 10 10 20 10 80
7 15 15 15 15 20 10 90
8 15 25 15 15 20 5 95
9 10 20 10 10 20 5 75
10 15 10 0 0 10 5 40
11 10 20 10 10 20 10 80
12 10 20 15 15 20 10 90
13 10 20 15 15 20 0 80
14 0 0 5 10 10 0 25
15 10 5 5 10 10 0 40




Tabel 4. 3: Hasil Output Uji Pearson Product

Inter-ltem Correlation Matrix
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Soal la | Soal 1b | Soal 1c | Soal 1d | Soal 2 | Soal 3 Total
Soal_1la 1,000 ,252 ,486 ,402 461 ,265 ,653
Soal_1b ,252 1,000 522 ,260 ,580 ,601 , 764
Soal_1c ,486 ,522 1,000 ,675 ,659 ,245 ,828
Soal_1d ,402 ,260 ,675 1,000 ,540 ,206 ,691
Soal_2 461 ,580 ,659 ,540 1,000 ,345 ,824
Soal_3 ,265 ,601 ,245 ,206 ,345 1,000 ,592
Total ,653 ,764 ,828 ,691 ,824 ,5692 1,000

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, didapat bahwa nilai rhiwng dari

masing-masing nomor item soal ialah nomor 1a = 0,653, nomor 1b =

0,764, nomor 1c = 0,828 dan nomor 1d = 0,691, nomor 2 = 0,824 dan

nomor 3 = 0,592. Selanjutnya mencari rype dengan df = N -2 = 13

dan signifikansi 5% ditemukan rpe Sebesar 0,553. Dengan hasil uji

soal 1a, 1b, 1c,1d, 2 dan 3 diketahui bahwa nilai rhitung = ranel. Maka

secara keseluruhan instrumen tesdinyatakan valid.

dalam penelitian konsisten meskipun digunakan berkali-kali.

Uji Reliabilitas

Uji reliabitas ini bertujuan agar instrumen yang digunakan

Tabel 4. 4: Hasil Uji Reabilitas Cronbach’s Alpha

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Items

N of Items

,7182

,882




49

Berdasarkan output pada tabel 4.4 di atas, didapat nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,782. Karena nilai Cronbach’a Alpha
sebesar 0,782 > 0,6 maka berdasarkan kriteria dalam uji reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa keenam item pertanyaan tersebut adalah

reliabel atau konsisten.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas mutlak dilakukan dalam analisis parametrik.
Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data
yang berdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi. Uji normalitas dalam data ini adalah nilai post test
dari kedua kelompok kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dari nilai dua kelas inilah diuji normalitas datanya. Variabel post
test siswa dikatatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
yang diperoleh melalui pengujian Shapiro-Wilk dan Lilliefors > 0,05.
Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan apabila nilai signifikansi
yang diperoleh dari dua pengujian tersebut bernilai < 0,05 maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal. Ho ditolak dan Ha
diterima.
Adapun hasil output SPSS 23 dari Uji Shapiro-Wilk dan

Lilliefors disajikan pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4. 5: Hasil Uji Normalitas Nilai Post Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Post Test B ,155 30 ,064 ,946 30 ,134
C ,147 30 ,096 ,942 30 ,103

a. Lilliefors Significance Correction

dasarkan pengujian pada tabel 4.5 di atas, baik uji Shapiro-Wilk
maupun uji Lilliefors, diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,134
untuk kelas B sebagai kelas eksperimen dan bernilai 0,103 untuk
kelas C sebagai kelas kontrol. Karena 0,134 dan 0,103 > 0,05 maka
dapat dikatakan Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga data yang
diperoleh baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sama atau berbeda. Uji
homogenitas dari data penelitian ini ditentukan dengan menguji nilai
post test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Untuk mengetahui varian kedua kelas sama atau tidak, maka
diperlukan uji homogenitas pada nilai post test siswa. Varian post test
siswa dikatatakan homogen apabila nilai signifikansi yang diperoleh
setelah pengujian sebesar > 0,05. Ho diterima dan Ha ditolak.

Sedangkan apabila nilai signifikansi yang diperoleh pengujian



51

tersebut bernilai < 0,05 maka dapat dikatakan varian tidak homogen.

Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4. 6: Tabel Uji Homogenitas Nilai Post Test

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Post Test Based on Mean 3,446 1 58 ,068
Based on Median 2,717 1 58 ,105
Based on Median and with
. 2,717 1 52,614 ,105
adjusted df
Based on trimmed mean 3,590 1 58 ,063

Berdasarkan output dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi dari post test siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol adalah 0,068 dimana 0,068 > 0,05 yang berarti Ha diterima dan
Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki varian yang sama atau homogen.

Berdasarkan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas di atas,
ternyata data berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu,
pengujian statistik parametrik untuk pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah fase akhir dari pengujian. Pengujian akhir dari
penelitian ini menggunakan Uji Independent Sample T-Test. Uji ini untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis Independent Sample T-Test sebagai

berikut:

a. Merumuskan hipotesis

C.

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan model Accelerated Learning

terhadap hasil belajar kelas VIII materi Bangun Ruang Sisi Datar di

MTs Al-Huda Bandung

Ha: ada pengaruh yang signifikan model Accelerated Learning

terhadap hasil belajar kelas VIII materi Bangun Ruang Sisi Datar di

MTs Al-Huda Bandung

Menentukan Kriteria pengujian

Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima

Hasil perhitungan statistik SPSS 23

Tabel 4. 7: Hasil Output Statistik T-Test

Group Statistics

Kelas Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Post Test B 30 82,00 12,290 2,244
C 30 76,17 8,777 1,603
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Tabel 4. 8: Hasil Independent Sample T-Test Nilai Post Test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. 95% Confidence Interval
(2- Mean | Std. Error of the Difference
tailed | Differenc | Differenc
t df ) e e Lower Upper
Post Equal variances
2,116 58| ,039 5,833 2,757 ,314 11,353
Test assumed
Equal variances
2,116 52,477 | ,039 5,833 2,757 ,302 11,365
not assumed
Berdasarkan output dari tabel 4.7 dan 4.8 di atas, terdapat

perbedaan yang signifikan nilai rata-rata antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,039. Karena

0,039 < 0,05 maka sesuai kriteria pengujian dapat diambil keputusan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa ada pengaruh

yang signifikan model Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.




